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ABSTRAK

AHAMD SUAIB : Pengaruh Minta Belajar Matematika dan persepsi siswa kepada
guru terhadap hasil belajar Siswa Kelas VIII MTsN 2 POLMAN. Skripsi. Majene:
Fakultas Keguruan dan lImu Pendidikan, Universitas Sulawesi Barat, 2025.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh minat belajar matematika dan
persepsi siswa kepada guru terhadap hasil belajar siswa kelas VIII MTsN 2 POLMAN.
Penelitian ini adalah penelitian ex-post facto yang bersifat kausalitas dengan sampel
penelitian sebanyak 40 siswa yaitu seluruh kelas VIII MTsN 2 POLMAN. Teknik
pengumpulan data menggunakan instrument: (1) angket minat belajar matematika; (2)
persepsi siswa kepada guru; dan (3) tes hasil belajar matematika. Analisis data dengan
menggunakan analisis deskriptif dan analisis inferensial dengan analisis regresi linear.
Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa: (1) minat belajar matematika berada pada
kategori sedang; (2) persepsi siswa kepada guru berada pada kategori sedang; dan (3)
hasil belajar matematika berada pada kategori sangat rendah. Hasil analisis inferensial
menunjukkan bahwa: (1) minat belajar matematika berpengaruh terhadap hasil belajar
matematika siswa dibuktikan dengan nilai thiung > twber Yaitu 8,688 >2,012 dan nilai
sig 0,001 < 0,05; (2) persepsi siswa kepada guru terhadap hasil belajar matematika
siswa dibuktikan dengan nilai thitung > ttabel Yaitu 5,454 > 2,012 dan nilai sig 0,001 <
0,05; dan (3) minat belajar matematika dan persepsi siswa kepada guru berpengaruh
secara simultan terhadap hasil belajar matematika siswa yang dibuktikan dengan nilai
Fhitung = Ftabel Yaitu 45,774 > 3,20 dan nilai sig. 0,001 < 0,05.

Kata kunci: minat belajar; persepsi siswa, hasil belajar..
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ABSTRACT

AHAMD SUAIB: The Effect of Requesting to Learn Mathematics and student
perceptions of teachers on learning outcomes of Class VIII Students of MTsN 2
POLMAN. Thesis. Majene: Faculty of Teacher Training and Education, West
Sulawesi University, 2025.

The purpose of this study was to determine the effect of interest in learning mathematics
and students' perceptions of teachers on the learning outcomes of class VIII students of
MTsN 2 POLMAN. This research is an ex-post facto research that is causal in nature with
a research sample of 40 students, namely all VIII grade MTsN 2 POLMAN. Data
collection techniques using instruments: (1) questionnaire of interest in learning
mathematics; (2) student perceptions of teachers; and (3) math learning outcomes test.
Data analysis using descriptive analysis and inferential analysis with linear regression
analysis. The results of descriptive analysis showed that: (1) interest in learning
mathematics is in the moderate category; (2) student perceptions of teachers are in the
moderate category; and (3) math learning outcomes are in the very low category. The
results of inferential analysis showed that: (1) interest in learning mathematics affects
students' mathematics learning outcomes as evidenced by the value of tcount > ttable,
namely 8.688 >2.012 and sig value of 0.001 < 0.05; (2) students' perceptions of teachers
on students' mathematics learning outcomes as evidenced by the value of tcount > ttable,
namely 5.454 > 2.012 and sig value of 0.001 < 0.05; and (3) interest in learning
mathematics and students' perceptions of teachers simultaneously affect students'
mathematics learning outcomes as evidenced by the value of Fcount > Ftable, namely
45.774 > 3.20 and sig value. 0,001 <0,05.

Keywords: interest in learning: student persepsion, learning outcomes.

viii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan memegang peranan penting dalam membangun sumber daya
manusia yang berkompeten yang dibutuhkan dalam era globalisasi saat ini.
Pendidikan secara umum diartikan sebagai suatu proses kehidupan dalam
pengembangan diri setiap individu untuk dapat hidup dan melangsungkan
kehidupan. Pendidikan adalah suatu usaha atau kegiatan yang dijalankan dengan
sengaja, teratur, dan berencana dengan maksud mengubah atau mengembangkan
perilaku yang diinginkan (Winarso & Supriadi, 2016). Pendidikan sudah diajarkan
mulai dari jenjang taman kanak-kanak (TK) sampai perguruan tinggi. Sekolah
merupakan suatu lembaga formal untuk menunjang siswa mencapai tujuan
pendidikan. Salah satu tujuan utama pendidikan adalah untuk mengembangkan
potensi dan mencerdaskan individu dengan lebih baik (Ramadhani, 2020). Dengan
demikian untuk mengetahui perkembangan siswa dalam proses pencapaian tujuan
pendidikan dapat dilihat dari hasil belajar siswa.

Salah satu mata pelajaran yang mempunyai peranan penting dalam dunia
pendidikan adalah Pendidikan matematika karena matematika merupakan pelajaran
yang dipelajari oleh setiap individu sedari dini yang bisa diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari. Hal ini sejalan dengan Lestari (2019) bahwa pendidikan matematika
merupakan mata pelajaran yang berguna dalam membantu menyelesaikan berbagai
masalah dalam kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan hitung menghitung
atau yang berkaitan dengan urusan angka-angka, yang memerlukan suatu
keterampilan dan kemampuan untuk memecahkannya. Namun pada kenyataannya
matematika masih dianggap mata pelajaran yang sulit dan tidak menyenangkan oleh
banyak siswa. Hal ini ditunjukkan dengan adanya fenomena siswa yang menganggap
matematika banyak sekali rumus yang harus dihafalkan (Siregar et al, 2020).

Pendidikan di indonesia khususnya jenjang SMP/MTS mempunyai banyak
mata pelajaran baik yang wajib maupun tambahan sesuai dengan aturan
kurikulum 2013 sekarang. Disini peniliti melakukan penelitian yang berkaitan
dengan salah satu mata pelajaran wajib yaitu matematika. Matematika merupakan

mata pelajaran yang berisi hiting-hitungan dan juga bisa di bilang sangat penting



dalam dunia pendidikan. Sebab ilmu dalam matematika akan terus di pakai dan
berguna ke ilmu yamg lain juga.

Namun sayangnya masih banyak siswa yang beranggapan bahwa matematika
adalah mata pelajaran adalah ilmu yang paling sulit di pelajari hal tersebut
mungkin sudah tidak asing lagi bagi kita. Berdasarkan keterang dari dari guru
matematika MTsSN 2 POLMAN, beliau mengatakan bahwa minat belajar siswa
masih sangat rendah, hal ini terlihat dari proses pembelajaran banyak siswa yang
tidak mau terlibat dalam belajar baik diskusi di kelas maupuan membuat tugas ini
terjadi karena rendahnya minat belajar siswa terhadap mata pelajaran matematika.

Berdaskan keterangan yang di beriakan langsung oleh guru Matematika Drs.
WAHYUDIN, nampak bahwa rendahnya minat belajar siswa MTsN 2 POLMAN
kelas V111 dalam belajar matematika ini ditunjukan mulai dari sikap siswa selama
prosers pembelajaran matematika berlangsung, seperti mengobrol dengan teman
sebang ku, terlambat masuk kelas, tidak memperhatiakan guru saat menjelaskan
materi, izin keluar terlalu lama, dan sebagainya. Sehingga pembelajaran
matematika di hari tersebut siswa tidak memahami. Oleh karena itu peneliti tertari
melakukan penelitian mengenai hal apa yang menyebabkan kurangnya minat
minat belajar siswa terhadap mata pelajaran matematika.

Menurut Slameto minat belajar adalah suatu rasa lebih suka dan rasa
keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat belajar
pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan
sesuatu diluar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar
minatnya.  Selain itu Muhibbin Syah mendefinisikan bahwa minat (interest)
berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar
terhadap sesuatu. Sementara itu Zakiah Darajat minat belajar adalah suatu
keadaan di mana seseorang mempunyai perhatian terhadap sesuatu yang disertai
dengan keinginan untuk mengetahui dan mempelajari maupun membuktikan lebih
lanjut. Sedangkan menurut Abdul hadits dan Nurhayati, minat belajar diartikan
sebagai rasa tertarik yang ditunjukkan oleh peserta didik dalam melakukan
aktivitas belajar, baik di rumah, di sekolah, dan di masyarakat.

Menurut Slameto (2015, p. 180) Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa

ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada



dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan
sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut,semakin besar
minat.

Menurut data yang peneliti peroleh setelah saya survei terbatas pada tanggal
27 Februari 2024. dan di lihat dari hasil ulangan harian MTsN 2 POLMAN pada
kelas VIII A, dari 20 orang siswa hanya sebanyak 2 orang siswa yang mampu
mencapai KKM atau dengan persentase sebesar 9,09% dan selebihnya sebanyak
18 orang siswa atau dengan persentase sebesara 90,91% siswa belum mampu
mencapai KKM. Hal ini tidak jauh berbeda ti tinjukan oleh kelas VIII B, dari 20
orang siswa yang mampu mencapai KKM hanya sebanyak 4 orang siswa atau
dengan persentase 17,39% dan selebihnya sebanyak 16 siswa atau dengan
persentase sebesar 82,61% siswa belum mampu mencapai KKM. Sehingga dari
seluruh siswa kelas VII1 yang terdiri dari 49 siswa hanya mampu mencapai KKM
hanya 6 orang siswa atau dengan persentase 13,33% selebihnya sebesar 86,67%
siswa belum mampu mencapai KKM.

Minat belajar sangat mempengaruhi hasil belajar matematika siswa secara
langsung. Sebagaimana (Pagestu dkk, 2015, p. 109), mengemukakan bahwa
minat sebagai salah satu faktor internal, mempunyai peranan dalam menunjang
hasil belajar siswa. Lebih lanjut, (Pagestu dkk, 2015, p.109) mengatakan bahwa
semakin besar minat belajar, akan memberi hasil belajar matematika yang
cenderung meningkat demikian sebaliknya.

Dengan demikian, dari berbagai permasalahan belajar siswa pada kelas VI1II
MTsN 2 POLMAN , penulis memfokuskan masalah pada rendahnya hasil belajar
matematika, dan rendahnya minat belajar siswa, karena masalah-masalah tersebut
merupakan masalah yang dominana terjadi di kelas VIII MTsN 2 POLMAN dan
sebagaimana pendapat para ahli minat belajar siswa berperang penting dalam
pencapaian hasil belajar. Berbagai penelitian telah dilakukan dengan mengkaji
minat belajar dan hasil belajar matematika siswa. Salah satunya adalah penelitian
yang dilakukan (Nilam Mustika Ningrum dkk, 2024) yang mengkaji pengaruh
minat belajar terhadap hasil belajarmatematika siswa kelas X SMA N Semarang..
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil persamaan regresi = 59,940 + 0,461

yang berarti bahwa sei itiap ke i naikan satu unit variabel minat bei lajar akan



menyebabkan peningkatan pada hasil belajar matematika sebesar 0,461 unit.
Selain itu minat belajar juga memberi kontribusi pengaruh terhadap hasil belajar
mate matika se besar i 49,3%. Ini menandakan ke naikan atau penurunan hasil
belajar matematika dipengaruhi oleh minat belajar sebesar 49,3% , sedangkan
sisanya sebesar 50,7% dipengaruhi oleh faktor lainnya. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa minat belajar meimiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X SMA N 14 Semarang tahun
ajaran 2023/2024.

Minat siswa terhadap pelajaran merupakan kekuatan yang akan mendorong
siswa untuk belajar. Siswa yang berminat (sikapnya senang) kepada pelajaran
akan tampak terdorong terus untuk tekun belajar, berbeda dengan siswa yang
sikapnya hanya menerima kepada pelajaran, mereka hanya bergerak untuk mau
belajar tetapi sulit untuk bisa terus tekun karena tidak ada pendorong.Hal ini juga
terjadi di beberapa sekolah di polewali mandar tingkat sekolah dasar hingga
sekolah mengenah atas, khususnya di sekolah MTsN 2 POLMAN dimana sekolah
tersebeut kurang di minatai oleh beberapa siswa apalagi di kaitkan dengan
pelajaran matematika beberapa siswa berpendapat bahwa pelajaran matematika
terbilang sangat sulit di bandingkan pelajaran lainnya. Dan juga telah di tuliskan
di atas bahwa hasil UN tingkat SMP masih sangat kurang. Berdasarkan hasil
belajar matematika yang terbilang sangat kurang, itu disebabkan rendahnya minat
belajar siswa terhadap matematika. Berdasarkan rendahnya Hasil siswa pelajaran
matematika itu sangat pempengaruhi persepsi siswa kepada guru.

Persepsi merupakan suatu proses yang terjadi dalam pengamatan seseorang
terhadap orang lain atau suatu objek. Pemahaman terhadap suatu informasi yang
disampaikan oleh orang lain pada saat saling berkomunikasi, berhubungan atau
bekerjasama, menjadi tanda bahwa setiap orang tidak terlepas dari proses
persepsi. Persepsi disebut sebagai inti dari komunikasi, komunikasi dikatakan
efektif apabila terjadi proses persepsi yang akurat didalamnya. Persepsi menjadi
penentu pesan mana yang akan dipilih dan mengabaikan pesan yang lain. Semakin
tinggi derajat kesamaan persepsi antarindividu, semakin mudah dan semakin
sering mereka berkomunikasi, dan sebagai konsekuensinya semakin cenderung

membentuk kelompok budaya atau kelompok identitas (Yoedo Shambodo, 2020).



Persepsi yang ada pada seseorang akan memengaruhi bagaimana prilaku orang
tersebut. Perbedaan susut pandang pada pengamatan akan menghasilakn
perbedaan persepsi siswa, baik berupa persepsi positif maupun negatif akan
memengaruhi tindakan yang nampak. Tindakan positif biasanya akan muncul apa
bila mempersepsi seseorang secara positif, dan begitu pula sebaliknya. Apa bila
sesorang mempersepsi guru adalah guru yang baik dan menyenangkan, maka
siswa akan memperlakukan tersebut dengan menghargai dan menghormatinya,
apa bila siswa menilai guru sebagai guru yang tidak baik atau kurang
menyenangkan, maka siswa akan pemperlakukan guru tersebut denaga kurang
baik.

Berkaitan dengan Matematika banyak persepsi negatif yang berkembang di
kalangan Sebagian siswa, di mana Sebagian besar siswa berpendapat Matematika
sangat tidak menarik dan tidak menyenangkan, menjenuhkan dan membosankan.
Meski demikian terdapat pula Sebagian siswa yang mempunyai persepsi positif
bahwa matematika sangat penting karean banyak beranggapan bahwa matematika
adalah pelajaran wajib di pelajari dari sekolah dasar hingga sekolah menengah
atas bahkan di perguruan tinggi. Dan pentingnya matematika karena dalam
kehidupan sehari-hari kita tidak akan lepas dari matematika contoh kecilnya
adalah penggunaan angka dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil belajar adalah perubahan perilaku dan sikap yang terjadi selama proses
pembelajaran. Perubahan ini sejalan dengan tujuan pendidikan yang meliputi
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar dapat diukur dengan
menggunakan alat ukur, seperti tes tulis, lisan, dan praktek. Hal ini sesuai deangan
apayang di kemukakan oleh Qiptiyyah (2020), menurutnya hasil belajar adalah
perubahan sikap yang sejalan dengan tujuan pendidikan kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Menurut Endang Sri Wahyuni (2020, p. 65) Hasil belajar adalah
hasil yang telah dicapai oleh seseorang setelah melakukan kegiatan belajar yang
meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotorik yang dapat dinyatakan dengan
simbol — simbol, angka, huruf, maupun kalimat yang dapat mencerminkan
kualitas kegiatan individu dalam proses tertentu.

Nasution (Bustan), menyatakan bahwa hasil belajar adalah suatu perubahan

yang terjadi pada individu yang belajar, bukan saja perubahan mengenai



pengetahuan, tetapi juga untuk membentuk kecakapan dan penghargaan dalam
diri pribadi yang belajar. Nasution (Bustan), menyatakan bahwa hasil belajar
adalah suatu perubahan yang terjadi pada individu yang belajar, bukan saja
perubahan mengenai pengetahuan, tetapi juga untuk membentuk kecakapan dan
penghargaan dalam diri pribadi yang belajar. Setiap ada proses tentu ada hasil
yang diperoleh. Hasil belajar terdiri dari dua kata, yakni hasil dan belajar. Antara
hasil dan belajar memiliki arti yang berbeda. Hasil adalah wujud perolehan suatu
tujuan yang dilakukan baik secara individu maupun kelompok. Sedangkan belajar
adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara sadar untuk menuju suatu perubahan
tingkah laku sebagai hasil.

Hasil dari proses belajar matematika dapat digunakan sebagai acuan oleh guru
untuk menentukan penilaian terhadap tingkat keberhasilan siswa dalam
memahami materi pelajaran matematika. Namun kenyataanya masih terdapat
banyak siswa yang mendapatkan hasil belajar matematika yang cenderung belum
sesuai harapan. Menurut hasil survei yang dilakukan oleh Trends in International
Mathematics and Science Study (TIMSS) yang dilakukan empat tahun sekali, pada
bidang matematika tingkat SMP kelas VIII mencatat rekor rata- rata matematika
sebesar 425 poin. Skor rata-rata global pada tingkat ini aadalah 500 poin. Dengan
demikian siswa- siswa Indonesia pada tingkat ini juga menunjukan prestasi
matematika yang rendah di bandingkan dengan siswa-siswa di negara-negara lain
yang berpartisipasi dalam penilaian tersebut. (Kemdikbud, 2019).

Sedangkan dalam capaian studi Pragramme for International Student
Assessment (PISA) pada tingkat SMP/MTS vyang diselenggarakan oleh
Organisation for Economic Cooperation and Development (OECD) setiap tiga
tahun sekali. Indonesia menduduki peringkat ke-69 dunia dan ke-6 ASEAN untuk
kemampuan matematika siswa dalam (PISA). (kemendikbud, 2022). Skor rata-
rata matematika Indonesia pada Pragramme for International Student Assessment
(PISA) 2022 adalah 366, lebih rendah dari rata-rata Organisation for Economic
Cooperation and Development (OECD) yang sebesar 472.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk mengkaji
pengaruh minat belajar matematika dan persepsi siswa kepada guru terhadap Hasil

belajar siswa.



B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan dapat dirumuskan

sebagai berikut:

1.

S T

9.
C.
1.

Hasil belajar yang diperoleh siswa masih tergolong rendah. Hal ini dilihat dari
nilai ulangan tengah semester (UTS) siswa kelas V111 pada mata pelajaran
matematika yang dimana nilai rata-rata 19,90.

Hasil belajar matematika siswa di polewali mandar tergolong sangat rendah.
Kurangnya minat belajar matematika siswa kelas VII1 MTsN 2 POLMAN
Tinggi pengaruh persepsi siswa kepada guru terhadap Hasil belajar siswa.
Masih banyak siswa yang tidak memperhatiakan saat guru menjelaskan.
Masih banyak siswa yang sering keluar saat proses pembelajaran
berlangsung.

Masih banyak siswa yang sering izin untuk keluar saat proses belajar
berlangsung.

Banyak siswa yang sering mengombrol dengan teman sebangku saat proses
belajar berlangsung.

Masih banyak siswa yang terlambat masuk kelas.

Batasan dan Rumusan Masalah

Batasan masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, untuk menghindari melebarnya

pembahasan dalam penelitian yang dilakukan maka penulis membatasi masalah

yang akan diteliti, berikut batasan masalah dalam penelitian ini:

a.

ini:

Pengaruh minat belajar matematika dan persepsi siswa kepada guru terhadap
hasil belajar siswa kelas VIII MTsN 2 POLMAN

Penelitian ini hanya menfokuskan pada Aspek kognitif

Penelitian ini hanya menfokuskan pada Aspek psikomorotik

Penelitian ini hanya difokuskan pada kelas VIII

Rumusan masalah

Berdsarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah pada penelitian



Apakah ada pengaruh positif dan signifikan antara minat belajar matematika
terhadap hasil belajar siswa kelas VIII MTsN 2 Polman?

Apakah ada pengaruh positif dan signifikan antara persepsi siswa kepada guru
terhadap hasil belajar siswa kelas VI MTsn 2 Polman?

Apakah terdapat pengaruh positif dan signifikan secara simultan antara minat
belajar matematika dan persepsi siswa kepada guru terhadap hasil belajar
siswa kelas VIII MTsN 2 Polman?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penulisan proposal ini mempunyai

tujuan sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui pengaruh minat belajar siswa terhadap hasil belajar
matematika kelas VIII MTsN 2 Polman.

Untuk mengetahui pengaruh persepsi siswa terhadap hasil belajar matematika
siswa kelas VIII MTsN 2 Polman.

Menganalisis pengaruh simultan antara minat belajar matematika dan persepsi
siswa kepada guru terhadap hasil belajar siswa kelas VII1 MTsN 2 Polman.
Manfaat Penelitian

Peneliti sangat berharap dalam penelitian ini dapat bermanfaat untuk

meningkatkan mutu pembelajaran matematika serta bermanfaat untuk berbagai

pihak antara lain:

1.

Siswa

Manfaat yang dapat di peroleh siswa yaitu dengan minat belajar yang baik
dapat memberikan pengaruh poisitif terhadap Hasil belajar matematika siswa.
Guru

Dapat di jadikan rujukan dalam memberika pengertian fungsi minat belajar
hingga dapat menghasilkan Hasil belajar yang baik.

Peneliti

Dengan adanya penelitian ini, di harapkan dapat membawa wawasan atau
pengetahuan khususnya dalam menyusun skripsi untuk menyelesaikan studi di
Universitas Sulawesi Barat dan di harapkan dapat memberikan mafaat bagi

peneliti-peneliti selanjutnya.



A

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui pengaruh minat belajar

matematika dan persepsi siswa kepada guru terhadap hasil belajar matematika

siswa kelas VIII MTsN 2 POLMAN. Dari rumusan masalah yang diajukan,

analisis data yang telah dilakukan dan pembahasan yang telah dikemukakan pada

bab sebelumnya, dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu:

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara minat belajar matematika
terhadap hasil belajar siswa kelas VIII MTsN 2 POLMAN.

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara persepsi siswa kepada
guru terhadap hasil belajar siswa kelas VIII MTs N 2 POLAMAN.

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan secara simultan antara minat
belajar matematika dan persepsi siswa kepada guru terhadap hasil belajar
siswa kelas VIII MTsN 2 POLMAN.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan

sebelumnya, maka penelitian ini mengemukakan beberapa saran diantaranya

adalah:

1.

Adanya upaya yang serius dalam meningkatkan minat belajar agar dapat
berdampak pada peningkatan hasil belajar matematika siswa.

Sebaiknya guru dapat memberikan bimbingan kepada siswa untuk belajar
secara mandiri, memotivasi siswa untuk terus belajar dan tidak mudah
menyerah untuk menyelesaikan masalah. Begitu pula untuk meningkatkan
minat belajar sebaiknya memberikan latihan-latihan yang lebih banyak
lagi agar mencapai hasil belajar matematika siswa lebih baik.

Bagi peneliti selanjutnya, untuk lebih mendalami penelitian yang serupa
dengan melihat fakta-fakta lain yang juga berkontribusi pada peningkatan

hasil belajar siswa.
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